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ABSTRAK

Agathan, Valencia, 2019. Penerapan Prinsip Ibadah Intergenerasi dalam Membantu
Pertumbuhan Spiritualitas Kaum Muda dan Implikasinya Terhadap Kaum Muda
dengan Masalah Keluarga. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi
Musik Gerejawi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Iman
Santoso. Hal. ix, 95.
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Ibadah Intergenerasi merupakan sebuah sarana penghubung antar generasi
yang sangat dibutuhkan oleh gereja untuk menyatukan ibadah yang sudah lama
tersegregasi menurut kelompok usia. Dengan banyak perbedaan generasi dalam gereja
dan kebutuhan dari setiap generasinya, banyak gereja yang mengambil jalan tengah
dengan memisah-misahkan ibadah untuk menjangkau dan memenuhi kebutuhan
spiritual dari setiap generasi. Namun gereja sangat disarankan untuk melaksanakan
ibadah secara intergenerasi khususnya dalam menjangkau remaja-remaja dengan
masalah parental divorce. Relasi intergenerasi memungkinkan dapat terjadinya
pemuridan antar generasi, membuat gereja melayani dengan cara yang sama seperti
keluarga yang berkomitmen untuk mewariskan iman kepada generasi berikutnya,
serta dapat menjadi mentor dan teladan bagi kaum-kaum muda parental divorce
sehingga mereka akan memiliki pandangan dan pemahaman yang baru mengenai
keluarga sehingga mereka dapat bertumbuh kembang secara kerohanian maupun
mendapatkan pemulihan secara relasi.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Sejak zaman dahulu, pengelompokan berdasarkan usia dalam masyarakat telah
berlangsung dan secara konsisten terus mengalami perkembangan selama 100 tahun
terakhir.X Awal mula pemisahan generasi ini dapat ditelusuri dari adanya Sunday
school dalam gereja dengan alasan pendidikan. Namun seiring perkembangan zaman,
hal ini semakin berkembang dan tidak hanya terjadi di lingkungan pendidikan di mana
anak-anak dipisahkan dalam kelas-kelas yang berbeda, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari. Anak-anak dan remaja cenderung bermain dan bergaul dengan teman
sebaya mereka, sementara orang dewasa bekerja dengan orang dewasa lainnya dan
lansia tinggal di panti jompo dan berinteraksi dengan sesama lansia. Pola
pengelompokan ini juga terlihat dalam lingkungan gereja. Anak-anak mengikuti
kebaktian Sekolah Minggu, sementara orang dewasa mengikuti kebaktian umum dan
remaja mengikuti kebaktian komisi remaja. Pemisahan generasi ini mungkin tampak
manjur, efektif, dan banyak diinginkan untuk memfokuskan program-program yang

ada dan yang dapat menjangkau kebutuhan tiap generasi.> Namun, pemisahan

'Holly Catterton Allen, “Bringing the Generations Together: Support from Learning Theory,”
Christian Education Journal 2, no. 2, (Fall 2005): 319.

2Holly Catterton Allen dan Christine Lawton Ross, Intergenerational Christian Formation:
Bringing the Whole Church Together in Ministry, Community, and Worship (Downers Grove: IVP
Academic, 2012), 31.
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generasi berdasarkan usia menyebabkan semakin maraknya segregasi umur karena
satu kelompok generasi biasanya akan lebih merasa nyaman berkumpul dengan
kelompok generasi yang sama dan juga penurunan komunitas iman antargenerasi.®
Meskipun para pemimpin gereja mendukung teori pendekatan antargenerasi, namun
pada prakteknya tidaklah demikian. Sejak pertengahan abad ke-20 pemimpin gereja
sudah mengakui akan adanya perbedaan perkembangan secara kognitif dan kebutuhan
dalam kehidupan dari tiap-tiap generasi sehingga mereka menginginkan untuk
menciptakan kesempatan belajar, beribadah, dan pelayanan yang memenuhi berbagai
aspek kognitif, psikososial, spiritual, dan kehidupan.* Hal ini semakin mempengaruhi
gereja untuk memisah-misahkan pelayanan sesuai dengan perkembangan yang terjadi
dalam tiap kelompok usia dengan tujuan dapat melayani jemaat sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Pemisahan pelayanan-pelayanan gereja mengakibatkan
pergeseran dalam penyelenggaraan ibadah. Ibadah berubah dari “partisipasi dalam
iman menjadi belajar tentang iman” karena gereja ingin memastikan bahwa anak-anak
hingga generasi muda memahami dulu dengan benar mengenai iman Kristen.®

Perlu diakui bahwa memperhatikan kebutuhan setiap generasi secara khusus
memiliki tujuan yang baik dan diperlukan oleh gereja. Namun, pemisahan ibadah
terus dilakukan dapat memiliki dampak negatif, misalnya terhadap kaum muda yang
memiliki masalah keluarga. Di zaman sekarang, banyak anak muda yang tumbuh

dewasa secara fisik, sosial, dan mental tanpa arah spiritual atau moral yang

®Ibid., 36.
“1bid., 38.
5Joyce Huyser-Honig, “All Ages Is Needed for Intergenerational Worship,” Calvin Institute of

Christian Worship, 11 Juni 2007, https://worship.calvin.edu/resources/resource-library/all-ages-needed-
for-intergenerational-worship/.


https://www.zotero.org/google-docs/?rKYfvT

membimbing mereka dalam menjalani kehidupan.® Generasi muda sedang berjuang
dan bergumul dengan permasalahan melarikan diri dari rumah hingga berpikir untuk
mengakhiri hidupnya. Sekitar 10% dari responden mengaku pernah melarikan diri
dari rumah dan alasan utamanya adalah karena keluarga yang tidak harmonis, penuh
konflik, dan tidak kondusif untuk pertumbuhan iman.” Tekanan yang dialami di dalam
keluarga juga menjadi alasan mengapa banyak generasi muda yang berpikir untuk
mengakhiri hidupnya sendiri. Sedikitnya 15,5% mengatakan bahwa kondisi putusnya
harapan ini dipicu oleh konflik dengan saudara, kecewa dengan orang tua, dan
masalah-masalah keluarga yang lain. Virginia Westervelt dalam bukunya, Youth's
Real-Life Problems, menyatakan bahwa tidak ada orang normal dalam keluarga yang
selalu setuju dengan orang lain. Pendapat yang berbeda dan kepentingan yang saling
bertentangan pasti akan selalu ada yang menimbulkan masalah. Diskusi berubah
menjadi pertengkaran, saran berubah menjadi kritik dan pertengkaran, serta keluarga
menjadi medan berperang.® Jadi setidaknya kondisi buruk di dalam keluarga
menyumbang kepada sekitar 90 orang muda untuk putus harapan dan ingin mati.®
Dalam bukunya, You Lost Me, David Kinamann dan Aly Hawkins

mengungkapkan data baru mengenai spiritualitas generasi muda di Amerika Serikat.

5Mark H. Senter 111, When God Shows Up: A History of Protestant Youth Ministry in America,
Youth, Family, and Culture (Grand Rapids: Baker Academic, 2010), 44.

"Kresnayana Yahya, “Dinamika Hidup, Motivasi, serta Spiritualitas Generasi Muda,” dalam
Dinamika Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan
Research Center, 2018), 123.

8Virginia Westervelt, Youth’s Real-Life Problems (Philadelphia: Lutheran Church Press,
1966), 5.

%Yahya, "Dinamika Hidup", 121.

O1bid., 4; David Kinnaman dan Aly Hawkins, You Lost Me: Why Young Christians Are
Leaving Church and Rethinking Faith (Grand Rapids: Baker, 2011), 19-23.
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Tujuh dari setiap 10 orang generasi muda (anak dan remaja) yang rajin beribadah di
gereja setiap hari Minggu, baik Sekolah Minggu atau ibadah remaja/pemuda,
meninggalkan gereja pada saat mereka berusia antara 18-30 tahun. Jika mengacu pada
studi Barna pada tahun 2004 tersebut, maka gereja di Amerika kehilangan 70%
anggota jemaat yang berusia 18-30 tahun. Salah satu penyebab gereja kehilangan
generasi muda adalah karena gereja tidak melibatkan kaum muda sesuai kapasitas
mereka (no engagement).!! Para kaum muda mengakui bahwa mereka tidak
mendapatkan kepercayaan dari pemimpin gereja untuk terlibat dalam pelayanan. Pada
umumnya, para pemuda memiliki idealisme yang tinggi dan mencari tantangan untuk
merangsang pertumbuhan mereka. Ketika generasi muda dilibatkan dalam kehidupan
ibadah gereja, maka akan berdampak kepada semua usia dalam gereja dengan mereka
akan semakin diperkaya, saling terhubung, didorong, dan dikuatkan untuk pelayanan
dalam Injil Yesus Kristus.'? Jika generasi muda tidak menemukan tantangan di gereja
atau tidak diundang untuk merespons visi besar gereja, mereka akan merasa stagnan
secara rohani dan mencari kebutuhan mereka di luar gereja.

Ibadah yang melibatkan berbagai generasi dapat menjadi strategi dan harapan
bagi para pemuda yang memiliki masalah keluarga.*® Satu hasil penelitian yang
signifikan adalah bahwa generasi muda (remaja dan pemuda) yang terlibat dalam
aktivitas ibadah antargenerasi cenderung memiliki kedewasaan spiritual yang lebih

tinggi dan generasi muda dapat memiliki komunitas-komunitas iman antargenerasi

Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika
Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research
Center, 2018), 52.

L2Eric L. Mathis, Worship with Teenagers: Adolescent Spirituality and Congregational
Practice (Grand Rapids: Baker Academic, 2022), 2.

13Allen dan Ross, Intergenerational Christian Formation, 50.
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yang dapat menyediakan kebutuhan yang sangat baik bagi mereka sebagai persiapan
untuk memasuki “dunia orang dewasa.”** vy Beckwith, dalam Postmodern
Children’s Ministry, mengatakan bahwa program gereja tidak dapat membentuk
spiritualitas seorang anak, tetapi sebuah keluarga yang terbentuk dari komunitas
intergenerasi dapat.’® Jika ibadah terus-menerus dipisah-pisahkan, jemaat mungkin
akan mengalami kesalahpahaman tentang makna ibadah. Beckwith mengatakan
bahwa beberapa gereja menganggap ibadah sebagai pertunjukan untuk memuaskan
jemaat, sehingga anak-anak yang suka menangis dan aktif bergerak tidak memiliki
tempat.'® Generasi muda juga dapat keliru dalam memahami makna ibadah, yang
terlihat dari sikap mereka yang kurang menghormati Tuhan. Banyaknya generasi
muda yang tidak lagi melaksanakan ibadah dikhawatirkan akan semakin bertambah
karena banyak di antara mereka yang merasa bahwa beribadah tidak lagi menjadi hal
yang penting dan berarti dalam hidup mereka.'” Apabila ibadah generasi muda
dilaksanakan terpisah, maka mereka tidak akan pernah menyaksikan contoh yang baik
dari orang tua dalam beribadah. Allan Harkness, seorang pengajar di bidang
pendidikan Kristen di Trinity Theological College, mengungkapkan bahwa ibadah
lintas generasi adalah metode yang berhasil untuk memberikan pengajaran secara

sengaja.’® Tidak hanya berkumpul bersama-sama dengan seluruh kelompok usia di

4Ibid., 55.

Blvy Beckwith, Postmodern Children’s Ministry: Ministry to Children in the 21st Century
(Grand Rapids: Zondervan, 2004), 14.

®1bid., 143.

7Kathleen Chapman, Teaching Kids Authentic Worship: How to Keep Them Close to God for
Life (Grand Rapids: Baker, 2003), 17-18.

18Allan G. Harkness, “Intergenerational Corporate Worship as a Significant Educational
Activity,” Christian Education Journal 7, no. 1 (Spring 2003): 19.
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dalam satu ruangan untuk beribadah bersama, juga tidak hanya mengundang dan
menerima anak-anak untuk beribadah bersama-sama dengan orang tua mereka atau
melakukan penggabungan gaya ibadah agar dapat lebih diterima oleh generasi
muda.’® Ibadah intergenerasi adalah ibadah yang memperhatikan kebutuhan seluruh
jemaat dari segala usia secara adil dan setara.?® Dalam ibadah ini, semua kelompok
usia diajak untuk turut serta secara aktif, memberikan kontribusi, dan menciptakan
suasana gereja sebagai keluarga besar dalam kerajaan Allah.? Meski demikian,
terdapat berbagai kendala dalam mengadakan ibadah lintas generasi. Satu tantangan
nyata dalam ibadah intergenerasi adalah mencakup perbedaan yang sering kali
memunculkan persaingan dalam nilai-nilai kelompok generasi yang hidup bersama.
Karena perbedaan ini, membuat keputusan, merencanakan program, dan mengatasi

ketidaknyamanan menjadi tantangan tersendiri dalam ibadah intergenerasi.?

Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, segregasi usia menimbulkan permasalahan dalam
ibadah, yaitu kurangnya komunitas orang percaya yang beranggotakan berbagai
generasi di dalamnya. Kurangnya komunitas intergenerasi dalam gereja dapat

menimbulkan sulitnya menjangkau dan melayani kaum muda dengan masalah

BAllen dan Ross, Intergenerational Christian Formation, 197.

2Howard Vanderwell, “A New Issue for A New Day,” dalam The Church of All Ages:
Generations Worshiping Together, ed. Howard Vanderwell (Herndon: Alban, 2008), 11.

2David Ng dan Virginia Thomas, Children in the Worshiping Community (Louisville:
Westminster John Knox, 1985), 23-24.

22Gil Rendle, ““Intergenerational’ as a Way of Seeing,” dalam The Church of All Ages:
Generations Worshiping Together, ed. Howard Vanderwell (Herndon: Alban, 2008), 56.
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keluarga. Bagaimana ibadah intergenerasi dapat mendukung pertumbuhan spiritualitas
kaum muda, khususnya kaum muda dengan masalah keluarga, di tengah
pelaksanaannya yang penuh dengan tantangan? Paragraf berikut dilanjutkan tanpa ada

sisipan satu baris kosong. Demikian seterusnya sampai selesai.

Tujuan Penulisan

Ibadah intergenerasi ditawarkan menjadi salah satu sarana dalam pertumbuhan
spiritualitas kaum muda khususnya kaum muda dengan masalah keluarga. Ibadah
intergenerasi membuat generasi muda dapat memiliki komunitas-komunitas iman
antargenerasi yang dapat menyediakan kebutuhan yang sangat baik bagi mereka. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang sudah
dipaparkan di atas dan memberikan pemahaman bagi gereja mengenai ibadah
intergenerasi beserta keunggulannya. Penulis juga ingin memaparkan bagaimana
ibadah intergenerasi dapat menjadi sarana bagi pertumbuhan spiritualitas kaum muda
terutama kaum muda yang memiliki permasalahan keluarga dan bagaimana idealnya
penerapan ibadah intergenerasi yang dapat menunjang pertumbuhan spiritualitas

kaum muda.

Batasan Pembahasan

Pembahasan ibadah intergenerasi adalah pembahasan yang relatif luas dan
mempunyai keterkaitan dengan beberapa topik lain seperti: teologi dan praktik ibadah
secara umum, pendidikan Kristen mengenai perkembangan dan tahapan kehidupan,

pastoral mengenai pelayanan anak, remaja-pemuda, juga mengenai parenting dan
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perpaduan spiritual. Agar pembahasan mengenai ibadah intergenerasi tidak terlalu
melebar maka penulis membuat batasan untuk tulisan ini. Pembahasan hanya pada
dasar-dasar (teologi, biblika, dan praktika) juga keunggulan dari ibadah intergenerasi.
Penulis tidak akan membahas bagian khotbah dalam tulisan ini dan akan
memfokuskan pada pelaksanaan ibadah intergenerasi secara umum.

Generasi muda juga memiliki rentang usia yang relatif luas. Setiap sumber
memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai rentang usia generasi muda. Namun
dalam tulisan ini, penulis akan membahas generasi muda dengan rentang usia 18-28
tahun karena penulis melihat bahwa rentang usia ini cukup bisa mewakili pembahasan
kaum muda yang sedang bergumul dengan pertumbuhan rohani. Penulis juga
memahami bahwa permasalahan dalam keluarga sangat beragam jenisnya. Namun
dalam tulisan ini, penulis akan membahas kaum muda yang berada atau berasal dari
keluarga yang bercerai (parental divorce) agar pembahasan dan penelitian yang

dilakukan dapat lebih spesifik.

Metode Penelitian

Model penelitian yang akan dipakai oleh penulis adalah penelitian literatur
atau kepustakaan dan metode penelitian deskriptif. Melalui studi literatur, penulis
akan menggali dasar-dasar yang melandasi penyelenggaraan ibadah intergenerasi
dalam gereja dan melihat keunggulan yang dimiliki dan didapatkan dari ibadah
intergenerasi terhadap spiritualitas kaum muda. Penulis juga ingin menemukan apa
yang menjadi pergumulan kaum muda sehingga mempengaruhi spiritualitasnya.

Berdasarkan penelitian literatur, penulis akan memaparkan dasar-dasar

penyelenggaraan ibadah intergenerasi dan yang telah diteliti dan dikaji. Penulis juga
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akan menjelaskan keadaan spiritualitas kaum muda yang sudah dikaji oleh para ahli
dan memaparkan penerapan ibadah intergenerasi yang dapat membantu pertumbuhan

spiritualitas kaum muda.

Sistematika Penulisan

Penelitian akan dibagi ke dalam lima bab. Dalam bab pertama penulis akan
memaparkan apa yang menjadi latar belakang dari isu ibadah intergenerasi. Penulis
juga akan menjelaskan tujuan dan batasan penelitian, model dan metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Dalam bab dua penulis akan memaparkan definisi ibadah intergenerasi yang
akan dikaji dari beberapa sumber literatur. Penulis juga akan menjelaskan hal-hal
yang menjadi landasan dari penyelenggaraan ibadah intergenerasi yang tercakup
dalam bidang biblika dan teologi ibadah.

Dalam bab tiga penulis akan mengemukakan latar belakang terjadinya
pemisahan berdasarkan kelompok usia yang kemudian dikaitkan dengan teori
perbedaan generasi. Penulis juga akan menjelaskan apa yang menjadi kebutuhan
kaum muda, baik secara umum maupun secara spesifik dengan masalah keluarga,
yang kemudian dikaitkan dengan pentingnya dan manfaat dari relasi dan ibadah
secara intergenerasi.

Dalam bab empat penulis menjelaskan cara-cara menerapkan ibadah
intergenerasi agar dapat meningkatkan pertumbuhan spiritual kaum muda, terutama

bagi mereka yang mengalami masalah dalam keluarga.



Sebagai penutup, dalam bab lima penulis akan memberikan kesimpulan akhir,
saran-saran bagi gereja dalam melaksanakan ibadah intergenerasi, dan saran untuk

penelitian lebih lanjut.

10
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